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Abstrak:Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 
metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI IIS pada mata pelajaran ekonomi SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan pengukuran, observasi langsung dan studi 
documenter dengan alat pengumpulan data tes, lembar observasi dan lembar 
catatan. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Analisis dalam penelitian disajikan secara 
deskriptif statistic. Kesimpulan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran ekonomi sudah efektif akan tetapi belum sepenuhnya 
maksimal karena masih terdapat beberapa dari sub indikator yang belum 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna Bumi 
Khatulitiwa. 
Kata Kunci : Efektivitas, metode resitasi berbatuan bahan ajar cetak, 
hasil belajar. 
Abstract: 
The study aims to determine the effectiveness of the method of recitation 
aided instructional materials printed on learning outcomes of students of 
class XI IIS on economic subjects SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. The 
approach used in this study is a quantitative approach with the experimental 
method. Data collection techniques used is by measurement, direct 
observation and documentary studies with data collection equipment testing, 
observation sheets and sheets of notes. Sources of data in this study using 
primary data sources and secondary data sources. The analysis in the study 
are presented in descriptive statistics. The conclusion in the study conducted 
by teachers of economic subjects has been effective but has not been fully 
maximized because there are still some of the sub-indicators that have not 
been implemented by teachers of economic subjects in SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. 
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etode Resitasi atau metode pemberian tugas adalah termasuk salah satu jenis  
metode mengajar.  Terdapat dua jenis cara pemberian tugas, yaitu 
presistasiyang artinya pemberian tugas sebelum dilakukan proses pengajaran. 
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain, (2006:61-62) metode resitasi merupakan 
metode pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pengalaman. Siswa diberikan 
tugas untuk menyelesaikan soal pilihan ganda yang kemudian hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Pernyataan tersebut sesuai dengan Sudjana (dalam 
Amriawan, 2008), bahwa metode resitasi diharapkan mampu memancing keaktifan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan harus dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode resitasi adalah 
metode yang berorientasi pada pemberian tugas dan ada pertanggungjawaban 
tugasnya serta dapat merangsang anak untuk aktif, baik secara individual maupun 
secara kelompok.Oleh sebab itu, diharapkan tercipta interaksi yang edukatif antara 
guru dan siswa dalam pembelajaran ekonomi dengan penggunaan metode resitasi 
melalui fase pemberian tugas, fase pelaksanaan tugas dan fase 
mempertanggungjawabkan tugas yang diupayakan untuk melatih keterampilan 
berfikir dengan nyaman dan menyenangkan, kemudian hasil pekerjaannya harus 
dipertanggungjawabkan. 
Menurut Ahmadi dan Tri (2005:61) dalam skripsi Verynus (2013:15) metode 
resitasi dilakukan sebagai berikut : (a) Apabila guru mengharapkan agar semua 
pengetahuan yang ditterima anak lebih mantap (b) Untuk mengaktifkan anak – anak 
mempelajari sendiri suatu masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan soal – soal 
sendiri dan mencoba sendiri (c) Agar anak lebih rajin. Adapun langkah-langkah yang 
harus diikuti dalam penggunaan metode resitasi, yaitu (a) Fase pemberian tugas, 
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan  (1) Tujuan yang 
akan dicapai, (2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 
ditugaskantersebut, (3) Sesuai dengan kemampuan siswa, (4) Ada petunjuk atau 
sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa, (5) Sediakan waktu yang cukup untuk 
mengerjakan tugas tersebut. (b) Fase pelaksanaan tugas : (1) Diberikan bimbingan 
atau pengawasan oleh guru, (2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja, (3) 
Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain, (4) 
Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan 
sistematik. (c) Fase mempertanggungjawabkan tugas : (1) Laporan siswa baik lisan 
maupun tertulis dari apa yang telah dikerjakan, (2) Ada Tanya jawab atau diskusi 
kelas. Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara 
lainnya. (Djamarah & Zain 2010:86).  
 
Metode resitasitentunya mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Djamarah 
& Zain (2006:88), menyatakan kelebihan dan kekurangan metode resitasi sebagai 
berikut : (a) Kelebihan : (1) metode ini lebih merangsang siswa dalam melakukan 




kemandirian siswa di luar pengawasan guru, (3) dapat membina tanggungjawab dan 
disiplin siswa, dan (4) dapat mempertimbangkan kreativitas siswa. (b) Kekurangan 
:pemberian tugas berdasarkan perbedaan individu siswa, sulit untuk mengontrol 
apakah siswa benar menyelesaikan pekerjaan/ tugas tersebut secara mandiri. 
 
METODE 
Menurut Wirartha (2006:68) metode penelitian merupakan “suatu cabang 
ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan cara-cara melaksanakan 
penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, 
menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-
gejala secara ilmiah” .Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian eksperimen. Menurut Mahmud (2011:106) “inti penelitian eksperimen 
adalah upaya mengamati dan mengukur hasil manipulasi peneliti terhadap situasi dan 
objek tertentu” . ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2013:107) penelitian 
eksperimen merupakan “metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan” . Dengan 
metode penelitian eksperimen ini nantinya diharapkan akan dapat mengetahui 
efektivitas penerapan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IIS pada mata pelajaran ekonomi Di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa.Bentuk penelitian ini yaitu bentuk Quasi Experimental. Menurut 
Sugiyono (2013:114), “bentuk quasi eksperimental mempunyai kelompok Kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel – variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen” .Jadi bentuk Quasi Eksperimen dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian semu yang akan digunakan peneliti untuk 
melihat Efektivitas penerapan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IIS pada mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa.Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Post-
Test Only Control Desigs dimana rancangan ini terdiri dari dua kelompok kelas, kelas 
pertama sebagai kelaseksperimen dan kelas kedua sebagai kelas kontrol. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini lakukan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa yang melibatkan 
dua kelas, kelas XI IIS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IIS 1 sebagai kelas 
kontrol. Jumlah siswa kelas eksperimen yaitu 28 sedangkan jumlah siswa kelas 
kontrol sebanyak 27 orang siswa. Pada penelitian ini yang melaksanakan 
pembelajaran yang menggunakan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak adalah 
Drs. Ajam, selaku guru pada mata pelajaran ekonomi di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. Adapun observer dalam penelitian ini berjumlah 3 orang, yaitu Endang 
Sri Witari (observer 1), Dayang Murniarti (observer II), dan Nila Anggreani (observer 
III). Observer bertugas mengamati selama proses pembelajaran.Penelitian ini 
dilakukan 3 dan 5 mei 2016, pada tanggal 3 mei yaitu satu kali pertemuan pada kelas 
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ekperimen dan pada tanggal 5 mei kelas kontrol satu kali pertemuan, dengan alokasi 
waktu di setiap pertemuan selama 2x45 menit. Adapun hasil penelitian ini dapat 
dilihat dari paparan berikut.Penelitian ini dilakukan 3 dan 5 mei 2016, pada tanggal 3 
mei yaitu satu kali pertemuan pada kelas ekperimen dan pada tanggal 5 mei kelas 
kontrol satu kali pertemuan, dengan alokasi waktu di setiap pertemuan selama 2x45 
menit. Adapun hasil penelitian ini dapat dilihat dari paparan berikut. 
1. Analisis Deskriptif 
Dalam penelitian ini siswa pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol di ajar 
oleh guru ekonomi SMA Taruna Bumi Khatulistiwa dan observer adalah peneliti dan 
dua orang aisten peneliti. Materi yang di ajarkan pada kelas ekprimen sama dengan 
materi yang di ajarkan pada kelas kontrol. Tahapan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan juga hampir sama, yang membedakan antara kelas ekperimen dan kelas 
kontrol adalah metode yang diterapkan. Kelas eksperimen menggunkan metode 
resitasi berbantuan bahan ajar cetak sedangkan pada kelas kontrol diterapkan metode 
ceramah atau Tanya jawab. 
a. Kelas eksperimen 
Pada kelas eksperimen siswa diberikan tugas yang berupa soal pilihan ganda 
yang berjumlah 15 soal, kemudian siswa mengerjakan soal tersebut secara individu, 
setelah siswa selesai mengerjakan soal tersebut siswa mengumpulkan hasilnya keguru 
mata pelajaran.Selanjutnya siswa diberikan post test yang dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan atau keberhasilan siswa setelah pembelajaran berlangsung. 
Nilai rata – rata kelas ekperimen sebesar 81,29 nilai tertinggi yaitu 95 dan nilai yang 
terendah yaitu 68. 
b. Kelas kontrol  
Pada kelas kontrol, siswa menggunakan pembelajaran dengan metode 
ceramah dan Tanya jawab. Dari hasil post test diperoleh nilai rata – rata sebesar 64,19 
nilai tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 45.Perbandingan nilai post test siswa 
kelas ekperimen dan nilai siswa kelas kontrol dapat dilihat dari Gambar 1 dibawah 
ini: 
 





















Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen besar persentase 
ketuntasannya yaitu 85,71%  sedangkan kelas kontrol hanya 14,81%, hal ini terlihat 
bahwa siswa dikelas eksperimen lebih banyak yang tuntas dari pada kelas kontrol. 
Jumlah yang tidak tuntas juga terlihat perbedaannya yaitu 14,29 untuk kelas 
eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol  sebesar 85,19%. Jadi selisih antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol cukup jauh, hal ini disebabkan karena dengan 
menggunakan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak pada kelas eksperimen 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Analisis Statistik  
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data hasil post test kelas ekperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal atau tidak maka harus dilakukan perhitungan 
menggunakan SPSS v.22 dengan  Kolmogrov Smirnov. Berikut ini adalah prosedur 
pengujiannya : 
Merumus kan hipotesis  
Ho  : Data post test kelas kontrol dan kelas ekperimen berdistribusi normal 
Ha : Data post test kelas kontrol dan kelas ekperimenberdistribusi tidaknormal 
Kriteriapengujian yaitu : 
(1) Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
(2) Jika signifikan < 0,05 maka Hoditolak 
(Dwi Priyatno, 2014:74) 
 
Adapun hasil uji normalitas data dapat dilihat dari Tabel 1 di bawah ini  : 
 
 
Tabel. 1 : Uji Normalitas Data Hasil Post – Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KelasEksperimen KelasKontrol 
N 28 27 
Normal Parametersa,b Mean 81.29 64.19 
Std. Deviation 7.902 10.944 
Most Extreme Differences Absolute .172 .196 
Positive .172 .162 
Negative -.102 -.196 
Test Statistic .172 .196 
Asymp. Sig. (2-tailed) .034c .009c 
Sumber : Data Olahan SPSS v.22 
Dari data pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa signifikan data nilai post 
test kelas eksperimen sebesar 034 dan kelas kontrol 009 artinya data ini > 005, maka 
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Ho diterima yang artinya data hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah diuji normalitasnya, maka selanjutnya yaitu menguji homogenitas. 
Karena data berdistribusi normal, jadi dilakukan uji normalitas yang merupakan 
prasyarat dalam uji hipotesis. Adapun dalam pengujian homogenitas ini 
menggunakan One Way ANOVA pada SPSS v.22.  kriteria uji homogenitas yaitu :  
(1) Jika signifikansi < 0,05 maka varian hasil post test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama 
(2) Jika signifikansi > 0,05 maka varian hasil post test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama. ( Duwi Priyatno, 2014:88) 
Adapun hasil dari uji homogenitas dengan uji-t dapat dilihat dari tabel 2 di 
bawah ini : 
 
Tabel2: Uji homogenitas Data Hasil Post Test 
Test of Homogeneity of Variances 
nilaipost_test   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.272 6 11 .018 
Sumber : Data Olahan SPSS v.22 
Dari table 2 di atas dapat dilihat pada kolom signifikan nilai post-test sebesar 
018 yang artinya > 0,05. Maka data hasil post test kelas ekperimen dan kelas kontrol 
bervarian sama. 
 
c. Uji t 
Setelah melakukan uji prasyarat untuk menguji hipotesis, maka selanjutnya 
yaitu menguji hipotesis dengan Uji-t (independent samples T test) pada SPSS v.22. 
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah : 
Ho : Tidak ada perbedaan nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ha : Ada perbedaan nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kriteria pengujian  
Adapun syarat pengujian hipotesis ini yaitu : 
(1) Jika – t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima  
(2) Jika – t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak 
Berdasarkan signigfikansi : 
(1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 







Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 
 
Tabel 3: Uji Hipotesis Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
























47.219 .000 -17.10053 2.58182 -22.29384 -11.90722 
Sumber : Data Olahan SPSS v.22 
Dari hasil perhitungan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa data t hitung (Equal 
variances assumed) yaitu -6.662. sedangkan t tabel dengan signifikansi 0,05:2= 0,025 
( uji dua sisi ) dengan derajat kebesaran n-2 atau 55-2 = 53, hasil t tabel nya yaitu -
2.005 nilai t hitung berarti t hitung < t tabel ( - 6.662 < -2.005 ). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa ada 
perbedaan nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
d. Effect Size 
Dari output didapatkan nilai sigfikansinya adalah 018, maka data ini varian 





Dari hasil post test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, di 
peroleh skor rata – rata kelas ekperimen sebesar 81,29. Sedangkan rata – rata skor 





Dari hasil perhitungan tersebut di peroleh nilai effeck size sebesar 1,57, maka 
berdasarkan criteria yang berlaku ini effeck size ini termasuk dalam kategori tinggi. 
Hal ini menunjukan bahwa metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak lebih efektiv 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Analisis Kualitatif 
Pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi menurut Sagala 
(2011:219) Yang menyatakan bahwa “metode pemberian tugas dan resitasi adalah 
cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas yang dapat 
memperdalam bahan pelajaran yang didapatkan oleh siswa” . Secara singkat apabila 
siswa semakin mendalami materi yang diajarkan maka siswa juga akan semakin baik 
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dalam peningkatan hasil belajar.Adapun di dalam penelitian ini untuk melihat 
keefektifan pembelajaran secara kualitatif dapat dilihat dari perbandingan antara RPP 
dan juga lembar observasi. Hasil dari observasi menunjukan bahwa di kelas 
eksperimen sudah menunjukan bahwa proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik dan juga sudah dapat menjalan kan sintak – sintak yang sesuai dengan RPP.  
Pembahasan 
1. Perencanaan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode 
resitasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. 
Sebagai upaya untuk mendapatkan hasil yang maksimal, perlu dirumuskan beberapa 
tahap perencanaan penelitian, yaitu : 
a. Kelas Eksperimen 
1) Menentukan dan menganalis standar kompetensi dalam mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IIS dengan Kompetensi Dasar 3.6 Mendeskripsikan pasar 
modal dalam perekonomian dan 4.6 Menyimulasikan mekanisme 
perdagangan saham dan investasi di pasar modal (silabus terlampir pada 
lampiran 12 halaman 100-101) 
2) Menyusun RPP Ekonomi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak (RPP 
terlampir pada lampiran I halam 65) 
3) Menyusun lembar pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh observer 
(terlampir pada lampiran 9 halaman 97) 
b. Kelas Kontrol  
1) Menentukan dan menganalis standar kompetensi dalam mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IIS dengan Kompetensi Dasar 3.6 Mendeskripsikan pasar 
modal dalam perekonomian dan 4.6 Menyimulasikan mekanisme 
perdagangan saham dan investasi di pasar modal (silabus terlampir pada 
lampiran 12 halaman 100-101) 
2) Menyusun RPP Ekonomi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan metode ceramah bervariasi (RPP terlampir pada 
lampiran 2 halaman 77) 
3) Menyusun lembar pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh observer 
(terlampir pada lampiran 8 halaman 98) 
2. Proses penerapan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak 
a. Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen  
Proses pembelajaran dinilai menggunakan lembar observasi. Adapun lembar 









Tabel 4 Lembar Observasi Pelaksana Pembelajaran Kelas Ekperimen 
No Aspek Observasi Ya Tidak 
Keterangan 
1 Guru menampilkan video tentang materi pasar 
modal dan Siswa mengamati vidio tersebut √  
 
2 





Siswa melaksanakan tugas individu dengan 




Siswa bertanggungjawab menyelasaikan tugas 




5 Guru memberikan post test √   
6 Guru menutup pelajaran  √   
Sumber: Data olahan peneliti Tahun 2016 
Pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi pelaksana 
pembelajaran pada kelas XI IIS 2 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 
metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak dilakukan oleh observer III terlihat 
bahwa: 
(1) Guru menampilkan video tentang pasar modal  
Setelah siswa menonton video ini siswa diminta untuk mengamati video 
tersebut. 
(2) Guru memberikan tugas kepada siswa  
Tugas ini berupa soal pilihan ganda yang akan mereka kerjakan secara 
individu dan harus diselesaikan kemudian dikumpulkan kepada guru mata 
pelajaran, guru memberikan tugas dengan membagikan soal pilihan ganda. 
(3) Siswa melaksanakan tugas  
Pengerjaan tugas siswa lakukan secara individu. Tugas ini berupa pilihan 
ganda  
(4) Siswa mempertanggungjawabkan tugas 
b. Proses pembelajaran pada kelas control 
 Adapun proses pembelajaran pada kelas kontrol  dapat dilihat dari lembar 









Tabel 5Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
No Aspek Observasi Ya Tidak 
Keterangan 
1 Guru menampilkan video tentang materi pasar 
modal dan Siswa mengamati vidio tersebut √  
 
2 





Siswa melaksanakan tugas individu dengan 




Siswa bertanggungjawab menyelasaikan tugas 




5 Guru memberikan post test √   
6 Guru menutup pelajaran  √   
Sumber: Data olahan peneliti Tahun 2016 
Hasil dari pengamatan di kelas XI IIS I sebagai kelas kontrol dengan 
menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab oleh observer III 
(1) Guru menampilkan video dan menjelaskan materi tentang pasar modal dan 
meminta siswauntuk mengamati video tersebut. 
(2) Guru dan siswa melakukan Tanya jawab tentang materi yang telah di pelajari 
(3) Guru memberikan post test  
Post test diberikan kepada siswa setelah selesai pembelajaran. Saat mengerjakan 
post test banyak siswa yang terlihat kesulitan mengerjakan nya. Hal ini 
dikarenakan banyak siswa saat proses pembelajaran tidak begitu serius mengikuti 
pembelajaran. 
(4) Guru menutup pelajaran 
Guru menutup pelajaran setelah siswa mengumpulakan lembar jawaban post test. 
Dari paparan di atas proses pembelajaran di kelas kontrol berjalan cukup baik, 
meskipun beberapa siswa tidak terlalu memperhatikan guru pada saat proses belajar 
mengajar.  
3. Seberapa besar efektivitas penerapan metode resitasi berbantuan bahan ajar 
cetak 
 Adapun untuk mengetahui seberapa besar efektivitas penerapan metode 
resitasi berbantuan bahan ajar cetak ini dapat dilihat dari hasil dibawah ini,dapat 
dilihat dari hasil post testkelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu 
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kelas XI IIS 2 dengan jumlah 28 siswa, dan pada saat penelitian berlangsung siswa 
hadir semua, sedangkan kelas kontrol dalam penelitian dalam penelitian ini adalah 
kelas XI IIS 1 dengan jumlah 27 orang siswa dan pada saat peneltian berlangsung 
siswa juga hadir semua. 
 Pada kelas ekperimen dan kelas kontrol siswa diberikan post test berupa soal 
uraian yang berjumlah sebanyak 5 soal. Tes ini dimaksudkan untuk melihat seberapa 
besar efektivitas penerapan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Adapun materi yang diberikan yaitu 
materi kelas XI semester genap yaitu pasar modal. Untuk melihat penjelasan secara 
diskriptive hasil post test siswa pada kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel 5 berikut: 
Tabel 6: Nilai Post Test Kelas Ekprimen dan Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelaseksperimen 28 68 95 81.29 7.902 
Kelaskontrol 27 45 80 64.19 10.944 
Valid N (listwise) 27     
Sumber : Data Olahan SPSS.v.22 
Dari tabel 5 di atas dapat dilihat dari 28 siswa dikelas ekperimen memperoleh 
nilai minimum atau nilai terendah sebesar 68 dan nilai maksimum atau nilai tertinggi 
sebesar 95, nilai rata – ratanya yaitu 81,29. Sedangkan pada kelas kontrol, dari 27 
siswa nilai minimum atau nilai terendah yaitu 45 dan nilai tertinggi atau nilai 
maksimum yaitu 80. Untuk nilai rata – rata kelas kontrol yaitu 64,19. 
Jadi , jika dilihat dari hasil post – test siswa dikelas ekperimen dan kelas 
kontrol dapat disimpulkan bahwa nilai post test kelas ekperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol. Jika dilihat dari selisih nilai rata – rata kelas ekperimen dan kelas kelas 
kontrol yaitu sebesar 17.1, ini menunjukan bahwa kelas eksprimen mendapatkan rata 
– rata yang lebih baik dari pada kelas kontrol. Hasil ini disebabkan karena siswa pada 
saaat pembelajaran dikelas ekperimen selain mengerjakan tugas dengan bantuan 
bahan ajar cetak siswa juga dituntut untuk mengamati video pembelajaran dan 
bertanggungjawab dalam menyelasaikan tugas tersebut. Dari awal pembelajaran guru 
meminta siswa untuk mempersiapkan diri untuk mengerjakan tugas tersebut.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Verynus (2013:5), dapat 
dilihat dari hasil penelitian tentang meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa kelas 
XII IPS 2 SMA negeri 10 Pontianak melalui metode pemberian tugas ( Resitasi ) 
berbantuan media visual tahun pelajaran 2012/2013.Dari hasil pelaksanaan penelitian 
selama 2 siklus tersebut ternyata mampu meningkatkan hasil belajar siswa diikuti 
juga meningkatnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adapun perkembangan 





No Aspek yang di amati 
Siklus 
Peningkatan 
Siklus I Siklus II 
1 Kesiapan untuk menerima pelajaran 87,50% 100% 12,50% 
2 Memperhatikan guru menerangkan 
materi pelajaran dengan power point 
95,83% 100% 4,17% 
3 Bertanya kepada guru tentang meteri 
yang dijelaskan 
41,66% 52,77% 11,11% 
4 Melaksanakan dan mempertanggung-
jawabkan tugas yang diberikan 
83,33% 100% 16,67% 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang terjadi 
selama penelitian berlangsung yaitu seperti: 
1. Susah nya menyesuaikan jadwal penelitian dengan pihak sekolah, hal ini karena di 
semester genap banyak hari libur untuk siswa. Masalah ini juga menyebabkan 
penelitian ini hanya dapat dilaksanakan satu kali pertemuan di kelas ekperimen 
dan satu kali pertemuan dikelas control. Karena dari pihak sekolah tidak 
memberikan izin lebih dari satu kali pertemuan. 
2. Susahnya meminta keringanan untuk menambah jam pelajaran, sehingga didalam 
penelitian ini, yang seharusnya berlangsung tiga jam hanya bisa terlaksana selama 
dua jam. 
3. Penelitian ini berupa eksperimen yang belum pernah diterapkan disekolah tersebut, 
sehingga susah untuk meyakinkan pihak sekolah untuk memberikan izin penelitian 
yang lebih panjang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). 
Perencanaan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak sudah berjalan dengan baik 
dan sesuai harapan guru dan peneliti,Nilai rata – rata siswa kelas ekperimen sebelum 
diberi metode resitasi yaitu sebesar 52,6. setelah di berikan metode resitasi 
berbantuan bahan ajar cetak nilai rata – rata menjadi 81,29 ini berarti nilai rata – rata 
siswa mengalami peningkatan sebesar 28,69. Sedangkan nilai rata – rata pada kelas 
kontrol dari 55,4 menjadi 64,19 terjadi peningkatan 8,79. 2). Siswa dikelas 
eksperimen dapat menjalankan pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.selain itu dari hasil post test juga menunjukan bahwa siswa dikelas 
eksperimen memperoleh nilai rata – rata sebesar 81,29 dan persentase ketuntasan 
sebesar 85,71%, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran dengan 
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metode ceramah hanya memperoleh nilai rata – rata 64,19 dan persentase ketuntasan 
sebesar 14,81%. 3). Berdasarkan perhitungan keefektifan metode resitasi berbantuan 
bahan ajar cetak digunakan rumus effect size . Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
sebesar 1,57 maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam 
nilai kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperolehserta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka peneliti memilih saran-saran sebagai berikut: (1).Penerapan metode 
resitasi berbantuan bahan ajar cetak mampu memberikan kemudahan siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, maka dari itu guru diharapkan dapat 
mengembangkan pembelajaran ini.(2)Hendaknya guru yang ingin menerapkan 
pembelajaran dengan metode resitasi berbantuan bahan ajar cetak, sebaiknya 
memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi proses pembelajran ini. 
Adapun hal – hal yang peneliti maksud seperti waktu pembelajaran yang harus di 
sesuaikan dengan proses pembelajaran, banyaknya materi yang di ajarkan , serta 
jumlah siswa yang ada didalam kelas. (3)Bagi peneliti selanjutnya yang selanjutnya 
yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, sebaiknya memperhatikan kelemahan 
– kelemahan atau keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu seperti sulitnya menentukan 
jadwal penelitian, menyesuaikan jam pelajaran dan sebagainya, agar nanti peneliti 
tidak kesulitan dalam pengkajian lebih dalam mengenai penelitian seperti ini dan 
dapat menjalankan penelitian lebih baik pula 
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